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ABSTRAK

Sriwahyu Ningsi A, Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah Di
Lingkungan Pesantren Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta
Didik Kelas XI Di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka .(dibimbing oleh
bapak H. Abd. Halim K dan bapak Kaharuddin).

Penelitian ini bertujuan _untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran
halagah dilingkungan pesantren; dan bagaimana minat belajar peserta didik terhadap
bahasa Arab, untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana peranannya kegiatan
pembelajaran halagah dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
kelas X1 di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka.

Penelitian_int merupakan penelitian Kualitatif dengan_menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasiy, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis data model Miles dan Hubermen yang terdiri
dari pengumpulan-data, reduksi data, penyajian data, dan penartkan kesimpulan atau
Verifikasl.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Proses pembelajaran halagah di
lingkungan pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka berjalan dengan baik karena
peserta ' didik sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. kegiatan
pembelajaran halagah, yang memberikan ruang kepada peserta didik yang mau
meningkatkan pengetahuan bahasa Arab. 2) Minat belajar bahasa Arab peserta didik
kelas XI dinilai sangat bagus dan dinilai cukup kuat, terlihat dari sikap dan antusias
setipa Kkali belajar bahasa Arab. 3) Peranan kegiatan pembelajaran halagah di
lingkungan pesantren dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
kelas XI Di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Berdasarkan peranannya
pembelajaran halagah ini, dinilai bagus dan efektif dikarenakan interaktif dengan
peserta didik dengan modelnya yang melingkar sehingga fokus peserta didik juga
terarah, @adapun peranannya: sebagai pendorong agar peserta didik mampu memahami
kaedah-kaedah dasar bahasa ‘Arab seperti Mubtada khabar, jumlah fi 'liyah, isim
kaana, isim inna, naibul fa’il, peserta didik jadi lebih aktif dalam belajar bahasa
Arab, peserta didik Senang  belajar = bersama, membantu  mengembangkan
pengetahuan bahasa Arab peserta didik:

Kata Kunci: Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah, Minat Belajar Bahasa
Arab Peserta Didik
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara

maksimal oleh seorang pendidik agar 3 didik yang ia ajari bahasa Arab tertentu

melakukan kegiatan belaja ondusif untuk mencapai tujuan
belajar bahasa Ara merupakan pelaksanaan
pembelajaran UjUE i alan dan pengalaman kepada
peserta

Da 3 lajaran yang

efektif.

asa Arab saat ini t jarke gan sistem

gratif untuk semua kete h karena itu,

ektif harus diajarakan alam bentuk

tegratif tersebut yaitu: 1) mudah dari
yang su yang sederh hap), sesuai

puan dan perke baik yang

f maupun eks

: pembelP*bnsEP leRlEasa Arab

bahasa Al-
Islam untuk

ahuan tentang

! Acef Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: Trush Media
Publishing, 2012), h. 13.

“Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. |; Parepare, Sulawesi-Selatan
Lembah Harapan Press, 2011), h. 46-47.
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Islam, dan bahasa Arab telah menjadi bahasa internasional. Sebagaimana firman

Allah swt. dalam Q.S yusuf/12:2 yang berbunyi:

P I P P PN 1P O o
SPCR PN Iy P
Terjemahannya:
Sesungguhnya kami menurunkan pa al-Qur’an berbahasa Arab, agar kamu
mengerti.

Ayat di atas menjelas
bahasa Arab adalah b
al-Qur’e memahami
bahasa
ngan bahasa

dikemukakan Saepudi ‘Metodologi

’. bahwa:

rab di Indonesia seja
dingkan dengan baha iS. egara Arab

respon idik! i t mengenai

pembel: : gah sebagai

pembelajara

pembelajaran bahasa Arab tersebut.

*Departemen Agama RI, AL-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. X; Jawa Barat: Diponegoro,
2014), h. 56.

*Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 32.
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Menurut Wahidah:

Pembelajaran halagah merupakan bagian terpenting atau ciri khas dalam
lingkungan pesantren, suatu hal yang tidak bisa dipisah bagaikan dua sisi mata
uang. Halagah merupakan sistem pengajaran yang mengusung berbagai metode
pengajaran selain S|stem klasik yang notabene digunakan dalam pembelajaran
pesantren dan madrasah.”

Pada bentuk halagah, pendidik memberikan pelajaran dengan duduk di tengah

dikelilingi oleh peserta didikn k dilantai serta berlangsung secara

kontinu untuk menden kan dan menerangkan kitab

karangan atau me

ebut dengan wetonan, is 2ton | sal dari kata
berarti waktu, sebab pe erikan pada

belum dan sesudah ka : dhu. Metode
engan duduk
di sekel i pelajaran sec iah.® Sistem

ini ada em tertua di Ksantre tenttﬁa merupakan engajaran di

REPA

lingkun antren

http://wahidah01.blogspot.com.html.

*Wahidah, Halagah Suatu Sistem 'Pembelajaran,
Diakses tanggal 15 mei 2019,.

®Zuhraini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), h. 100.

"Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung; PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), h. 42.

®Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Cet. I; Jakarta: Puslitbang Lektur
Keagamaa, 2007), h. 39-40.
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http://wahidah01.blogspot.com.html/

Pondok pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka merupakan salah satu pondok
pesantren yang memiliki tujuan untuk menghasilkan peserta didik yang handal dalam
berbahasa Arab. Di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka terdapat program
pembelajaran halagah yaitu pembelajaran bahasa Arab dan pengajian kitab lainnya,
yang di peruntukkan kepada peserta.didik yang berada dilingkungan pesantren, yang
benar-benar ingin mengkaji.ilmu-ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman. Adapun
pembelajaran bahasa ‘/Arab tersebut menggunakan Kitab. “matan jurumiyah, ilmu
nahwu gantung, ilmu sharaf, dan kitab al-miftahu lil’'ulum” yang dilakukan setelah
shalat isya, sedangkan pengajian kitab lainnya seperti fathul Qarib, dilakukan setelah
shalat subuh dan setelah shalat magrib, dengan waktu kurang lebih satu jam.

Pembelajaran halagah akan diliburkan jika terdapat hari libur seperti hari
ahad, libur semester dan libur nasional. Setiap peserta didik yang tinggal
dilingkungan pesantren diwajibkan untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku di
lingkungan pesantren, khususnya pada kegiatan pembelajaran halagah pada
pengajian Kitab kuning semua’ peserta .didik wajib mengikuti  kegiatan tersebut
berdasarkan jadwal yang telah.sditentukan oleh pendidik. Sedangkan kegiatan
pembelajaran halagah dengan belajar ilmu nahwu atau ilmu bahasa Arab, tidak
bersifat wajib karena adanya kegiatan-extrakulikaler fainnya tetapi akan lebih baik
jika peserta didik mengikutinya, dan sbagi peserta didik yang memilih untuk
mengikutt kegiatan pembelajaran halagah dan namanya sudah tercatat di absen
pendidik maka peserta didik tersebut harus tetap mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut, agar pendidik dapat mengukur kemampuan peserta didiknya.

Adanya kegiatan pembelajaran halagah, kegiatan belajar peserta didik pun

lebih teratur dan terarah sebagaimana yang diinginkan oleh pendidik, supaya



pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik bisa lebih berkembang. Berbeda dengan
peserta didik yang tidak tinggal di lingkungan pesantren, belum tentu melakukan
pembelajaran tambahan karena tidak ada peraturan yang mengikat mereka untuk

harus belajar sesuai jadwal. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran halagah yang

halagah yang lebih spe : edah-kaedah
atan jurumiyah, ilmu s Wwu gantung,

. Dengan model pemb di harapkan
serta didik untuk lebih gi mpel: ahasa Arab.

ntuk melaku elitian yang

Di Pondok

usan masalah

penelitian adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana proses kegiatan pembelajaran halagah di lingkungan Pesantren

Al-Mubarak DDI Tobaraka?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2.2 Bagaimana minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI di Pondok
Pesantren Al- Mubarak DDI Tobarakka?
1.2.3 Bagaimana peranan kegiatan pembelajaran halagah dalam meningkatkan

minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI di Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujua an masalah yang penulis

lingkungan

132U at belajar bahasa Arab I di Pondok
DDI Tobarakka.

nan kegiatan pembelaja eningkatkan

a Arab peserta didik kelas i Po esantren Al-

DDI Tobara
an Penelitian
dari tujuan, j mempunyai

diharakajAnanm RE

1.4.2 Sebagai bahan acuan untuk mengetaui bahwa kegiatan pembelajaran halagah
di lingkungan pesantren dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab,

sehingga dapat meningkatkan mutu peserta didik.
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1.4.3 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik melalui pembelajaran
halagah.

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Karya ilmiah ini diharapk igunakan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang bermanfaat dapat memberikan kontribusi
untuk perkembangan i ahuan khusus didik serta dapat menjadi

selanjutnya.

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil

penelitian yang dilakukan oleh pene dahulu. Adapun fungsinya adalah untuk

mengetahui persamaan (rele aan yang ada dengan penelitian
yang akan dilakukan g

Penelitian g dile ¢ penelitian yang
nat Belajar
atan Belawa

nelitian ini dapat diket a penelitian

etest-posttestdalam ben ilai hasilnya
nalisis menggunakan R i dan Uji T-
gan uji Standar deviasi dan nilai hitung

Arab Peserta s’adiyah 45

arkan hasp &Brﬁa ha(E oleh Da hubunganya

bahasa Arab peserta didik. Adapun perhedaan terletak pada variabel Xnya. Penelitian

yang dilakukan oleh Darmiati membahas tentang pengaruh penguasaan mufradat

'Darmiati, Pengaruh Penguasaan Mufradat Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Kelas VII MTs As’adiyah 45 Lonra Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo (Prodi
Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Parepare:
2017).
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dalam meningkatkan minat belajar bahasa arab peserta didik. Sedangkan peneliti
membahas tentang peranan kegiatan pembelajaran halagah dalam meningkatkan

minat belajar bahasa arab peserta didik.

Penelitian lain juga dilakukan Shohifatus Shofa (2015) dengan penelitian

yang berjudul “Peranan Halag dalam Meningkatkan Kecerdasan
ur Malang”. Adapun teknik
ah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Berdasarkan hasi itiangyangsdiperolehsmenunjukkan bahwa

hur Malang

dengan , dan ketiga
personal yang dimiliki a hidup atau
ti, etika, kesadaran diri, ikasi efektif
dan me 3) peran halagah ilm : eningkatkan

santri di lembaga Tinggi Lu

dan dapat

ubungannya
agah, namun
halagah di
lingkungan pesantren dalam meningkatkan minata belajar bahasa Arab peserta didik,

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Shohifatus Shofa membahas tentang

%Shohifatus Shofa, Peranan Halagah Ilmiah dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Santri di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang (Jurusan Pendidikan Agama lIslam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang: 2015).
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10

peranan halagah ilmiah dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal santri di

lembaga tinggi pesantren luhur malang.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Pengertian Pembelajaran Halaga

2.2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dalam donesia diartikan:“Proses atau
belajaran secara harfiah
berarti prosesgbelaja embelaja at dimaknai sebaga igpresesypenambahan
secara sadar

oleh se ) akibatkan

sitif, dan pada tahap

baru.* Jadi bersadarkan pat dipahami

ai usaha sadar yang prang  untuk
g positif dalam dirinya.
)endidik dan
baik potensi
kemampuan
a diluar diri
bagai upaya

untuk mencapai tujuan belajar tertent pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-2 (Cet.
IX; Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 15

*Asis Saepuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 8.

*Leo Agung dan Sri wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2013), h. 3.
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11

bernilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Kegiatan pembelajaran tidak berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar

pada peserta didiknya. Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika si belajar secara aktif

mengalami sendiri proses belajar, .S 3. pendidik tidak dapat mewakili belajar

peserta didiknya. Salah sat didik sudah melakukan kegiatan

belajar adalah adanya ingkah laku da a. Perubahan tingkah laku

bersifat ahus iti keterampilan

dan nilai-nilai positif

dapat dikatakan bahwa aku manusia

i menyimpulkan Pembelaja lah ¢ oses belajar

dan pro j i tinggal dili

ungan pesan crsama-sama

nas) artinya kumpulan orang yang Pada bentuk halagah pendidik

memberikan pelajaran dengan duduk di tengah di kelilingi oleh peserta didiknya.

®Rudi & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Cet. I; Bandung: CV Wacana Prima, 2007), h.

"Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Cet. X1V ; Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), h. 290.
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Seorang pendidik biasanya duduk di lantai atau di kursi menerangkan, membaca Kkitab
kuning, hadits Atau memberikan penjelasan atas karya pemikiran orang lain.
Kagiatan halagah ini biasanya terjadi didalam mesjid atau di rumah-rumah, dan tidak
khusus mengajarkan atau mendiskusikan ilmu agama, tetapi juga ilmu pengetahuan

umum termasuk filsafat.® Juga pengajian kitab kuning dan pembelajaran bahasa Arab.

Pembelajaran halagah ini sudah dilaksanakan sejak dulu, sebagaimana sabda
Rasulullah saw:
205 doetaadints U.J\,\ﬁu;:;/rum“\yﬂﬁaj ; "
06 Sty kb ddos ale w Jo @ U3 B o g3 ﬂmyu\w
L@_dwbau;\ f\é—}i&iﬁ@&f\ﬂ\;’ /3&2&\&@&\\43356&;@;
Jo degale s o 32 ‘@3 I a8 30 Buln 6l 2aals Sdes a2
GG =W Bl & o5h b ) s ;,ii;f S A SRR

o G

(449 i) A5 0 B ol s R 4L A Artinya:

Dari Abu Wagqid al-Laitsy (al-Harits bin ‘Awf) r.a. Bahwasanya ketika Nabi duduk
di dalam mesjid bersama. para sahabat. Datanglah tiga orang, Dua diantaranya
masuk ke dalam mesjid dan yang seorang lagi pergi begitu saja. Setelah keduanya
sampal dihadapan Rasulullah, seorang diantara mereka melihat tempat kosong di
majelis halagah (mejelis mebentuk melingkar dari depan), yang lain duduk
dibelakang mereka dan yang-ketiga berpaling pergi meninggalkan majelis tersebut.
Ketika selesai memberikan khutbah Rasulullah- SAW bersabda: Maukah kalian
aku beritahu tentang ketiga orang tersebut? Adapun salah satu diantara mereka
berlindung (mendekat)” kepada Allah; maka+Allah akan memberikan tempat
kepadanya. -Adapun.orang-kedua merasa.malu;-maka-Allah pun _menghargai
malunya dan yang lain berpaling, maka Allah akan berpaling darinya.™

8|skandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung; PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), h. 42.

°lbnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari (Cet. XI: Jakarta; Pustaka
Azzam, 2013), h. 294-295.

YAbdul Majid Khon, Hadits Tarbawi: Hadits-hadits Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2012), h. 101.
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Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw mempunyai halagah atau
majelis di mesjid Nabawi untuk menyampaikan ilmu. Majelis beliau berbentuk
halagah, yakni majelis yang berbentuk melingkar, seperti lingkaran yang kosong

tengah. Perkembangan bentuk majelis halagah ini ternyata sangat relevan pada era

modern sekarang. Bentuk halagah nyak disukai orang karena sesuai dengan

fitrah manusia yang menci dalam berlomunikasi. Lihatlah
bentuk kelas yang me active learning dang, ruang diskusi, ruang

aga, dan lain-lain semus embangannya berbentuk

pengajaran
maupun pesantren. Me ran di suatu
at dipahami bahwa di | gah ini lebih

n, seperti yang masih d pesantren di

erkembangnya pendidikan nya halagah

ang dalam sz sjid terdapat

asing menge mata ilmu,

fsir, figh, ta . Selain itu dida

debatan rpai ni ElFAbHrE zaman, pe

juga terjadi

diskusi

pembelajaran di lingkup pesantren yang tidak dapat lepas satu sama lain.

2 Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi: Hadits-hadits Pendidikan, h. 101-102.

2Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam DI Sulawesi Selatan (Cet. I; Yogyakarta: Grha
Guru, 2005), h. 49.

137uhraini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 100.
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Sistem halagah sudah menjadi salah satu bagian atau ciri bagi sebuah
pesantren. Sebagai suatu sistem terlihat dengan adanya hubungan fungsional yang
teratur antara beberapa unit atau komponen yang membentuk suatu kesatuan dengan

tujuan yang jelas. komponen- komponen yang dimaksud disini adalah kyai sebagai

pendidik, santri sebagai peserta di eberapa metode yang digunakan dalam

melakukan interaksi demi pe an.**
2.2.1.3 Pembelajaran t

agah adalah proses belaje engajar dengan model

a antara pendidik dan p
yang bersumber dari i idik, seperti

r yang dimiliki, maup diri seorang

peserta ngan, sumber belajar sebag capai tujuan
belajar u.Pembelajar mpokkan ki m lembaga
pendidi g terbuka teI ﬂ umum atau ikan tingkat
lanjuta

sudah ada
dari du suatu sistem
terlihat ‘ada ponen yang
membentuk suatu kesatuan dengan tujuan yang jelas.Komponen-komponen yang

dimaksud adalah ustadz sebagai pendidik, santri sebagai peserta didik, beberapa

Y“Wahidah, Halagah Suatu Sistem Pembelajaran, http://wahidahO1.blogspot.com.html.
Diakses tanggal 15 mei 2019,.

3|skandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam, h. 42.
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metode yang digunakan untuk melakukan interaksi demi pencapaian
tujuan.Pembelajaran halagahawalnya bermula pada pengajian di masjid, surau dan
langgar dengan mengkaji al-Qur’an, kitab-kitab agidah, fighi da bahasa Arab.®

Model pembelajaran halagah ini juga dipakai di pondok pesantren al-

Mubarak DDI Tobarakka dalam meng an bahasa Arab dengan kitab-kitab sebagai

panduan belajar bahasa Arab dibahas mengenai kaedah bahasa
Arab di model halaga i ki a lyah, dimana isi dari kitab
bahasa Arab yang harus
Peserta didik
ahnya.Dalam

(imla’) berperan pent a kajian dan

lanjutkan dengan penje materi yang
disesuaikan dengan

tu akan di manfaatkan ole

siswa lebih

bkok peserta

ak (zoxel)

®\Wahidah, Halagah Suatu Sistem Pembelajaran, http://wahidah01.blogspot.com.html.
Diakses tanggal 15 mei 2019.

YAbdul kodir, Sejarah Pendidikan Islam dari Masa Rasulullah hingga Reformasi di
Indonesia (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 84.
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(3) aktivitas berbicara (rK") ,(4) aktivitas menulis (<)  dalam suasana
kekeluargaan,kebersamaan, persaudaraan, dan persahabatan.™®
Model pembelajaran halagah sama seperti model pembelajaran lainnya, yakni

memiliki keunggulan dan kelemahan.

A. Adapun keunggulan model pem alagah adalah:

a) Lebih cepat dan pr antri atau peserta didik yang
puan santri dapat diam

ti.

ng di ering did peserta didik
mah
kata

engan menggunakan halagah ini

den rta didik sangat dek eserta didik

seb itra, sebab pendidik dapat istik peserta
persatu.™
B. Adar ‘ aqgah adalah:

fat pilihan.

b) T : ak sungguh-

8 Amiruddin, “Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentatif melalui Model Halagah,”
Al-Ta’dib 9, no.1, Januari-Juni, 2016), h. 52.

¥ Armai Arif, Pegantar llmu dan Metodologi Pedidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2000), h.
156.

2\Wahidah, Halagah Suatu Sistem Pembelajaran, http://wahidah01.blogspot.com.html.
Diakses tanggal 15 mei 2019.
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Tujuan dari model pembelajaran halagah adalah pembetukan kepribadian
yang bersifat seimbang. Tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk karakteristik yang
harus dicapai sesudah proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Minimal ada

sepuluh karakteristik yag hendak dicapai dalam halagah (1) keikhlasan, (2)

profesionalitas dalam amal, (3) be mulia, (4) mandiri dalam bersikap, (5)

intelektual, (6) kerapian kerj ngan, (8) tertib dan disiplin, (9)

jaran biasa, agar memp ¢ as wawasan

n peserta didik.?? Dan ju pendidikan

formal kegiatan ekstrakulikule nonformal
adalah egiatan yang dapat men mendukung
idikan form gembangkan tahuan dan

nat untuk
dihargai se engan hasil
formal dan

sama untuk

2t Amiruddin, (“Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentatif melalui Model Halagah,”)
h. 43.

22B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h.271.
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2.2.2 Pengertian Lingkungan
Kata lingkungan mengandung arti atau meliputi hal banyak seperti: pendidikan,
pendidik, keluarga, sekolah, masyarakat.Lingkungan adalah keluarga mengasuh dan

membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga

bermain sehari-hari dan keadaan al dengan iklimnya, flora dan faunanya.?

Lingkungan belajar sangat idik mampu melakukan kontrol

terhadap pemenuhan

ubungannya
adalah hal-
Berpengaruh

an ruangan,
gnya proses
belajar
2.2.3 Pe

Pesa pc” dan akhiran
“an” berarti tempat tinggal para santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan

kata santri (manusia baik) dengan suku kata (suka menolong), sehingga kata

%Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineke Cipta, 1997), h.130.
*0Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1994), h. 140
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pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. Terlepas dari itu karena
yang dimaksudkan dengan istilah pesantren dalam pembahasan ini adalah suatu
lembaga pendidikan dan pengembangan agama islam di tanah air.?

Sementara A. Halim, dalam Kompri bahwa:

Pesantren ialah lembaga pendi
keislaman, dipimpin oleh ki
dibantu oleh ustad/ gur
melalui metode dan t

Islam yang mengajarakan ilmu-ilmu
gku/ pemilik pondok pesantren dan
u-ilmu keislaman kepada santri

Dari segi termi esantren diberi pen h Mashutu dalam Hasbi

memahami,
enekankan
. Pengertian
gkap apablla didalam i pat. elemen-
asjid, kyai, dan pengaj it k.

yang telah dikemukaka : ami, bahwa

paga pendidikan islam

pada pe

sehari-

PAREPARE

»Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta: Pranadamedia
Group, 2018), h. 1.

6Kk ompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 2.

"Hasbi indra, Pendidikan Pesantren Dan Perkembangan Sosial Kemasyarakatan (Studi Di
atas Pemikiran K.H. Abdullah Syafi’ie), (Cet. |; Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 16.
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2.2.4 Konsep Minat Belajar
2.2.4.1 Pengertian Minat
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang

besar terhadap sesuatu”.?® Berdasarkan pedapat tersebut dapat dipahami bahwa minat

diindikasikan sebagai suatu kead seseorang mempunyai perhatian dan

disertai semangat yang ti han terhadap suatu pekerjaan,
sehingga tercapai apa
rasa lebih suka dan pada suatu hal
ba-tiba atau
angan akan

pun dipaksa.

sejak lahir, melaink dian. Minat

iliki oleh seseorang d etapi minat

apat dikembangkan. Minat g dipelajari

dan me uhi belajar s inat- minat

at terhadap belajar dan ong belajar

PAREPARE

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), edisis revisi, h. 136.

2Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 182.

%0 ompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 268
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2.2.4.2 Unsur- unsur Minat
Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang
dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu tersebut memiliki beberapa unsur

antara lain:

1) Perasaan Senang

Perasaan senang dapa na psikis dengan jalan membuka

an pelajaran

ii 3 3 A tanpa ada
an m faktor yang sangat dala atan  belajar.
Dalam psiko erhatian merupakan “pemus naga yang tertuju

ek tertentu”. eserta didik emfokuskan

suatu obje ia ‘akan memberik hatian lebih
jahasa Arab

N pelajaran

Minat bisa berhubungan dengan‘gaya gerak yang mendorong kita cenderung

atau tertarik pada orang, benda atau kegiatan apa pun baik berupa pengalaman yang

$\Wasty Soemanto, Psikilogi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 37.

%2Fadilah Suraga, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press,
2005), h. 113.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

dirangsang oleh kegiatan tersebut”.**Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap
pembelajaran bahasa Arab tersebut, karena pengaruh dari Sikap yang diperlihatkan
seorang guru dalam usaha meningkatkan minat siswa, sikap seorang guru yang tidak

disukai oleh anak didik tentu akan mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap

% jadi ketertarikan

mata pelajaran yang diajarkan oleh ang bersangkutan.
terhadap suatu pelajaran jug
2.2.4.3 Macam- mace

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa mace acam, yaitu berdasarkan

akan minat yang timbu iologis atau

jan t salnya kebutuhan maka saan tau nyaman,

Ktivi

osial adalah mﬂa proses bela nat ini tidak

g berhubpgiﬂgaﬂﬂ'tﬂ/glnya min jar individu

menghargali

yulkan minat

% Abdul Rohim, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang
Pendidikan Agama Islam”, h. 11

%*Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 313.
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individu untuk belajar dan berprestasi agar mendapatkan penghargaan dari

lingkungan karena hal merupakan sesuatu yang sangat penting bagi dirinya.®
2) Berdasarkan arah minat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a) Minat intrinsik

Minat intrinsik mer berhubungan dengan aktifitas

sendiri, ini merupaka seseorang sedang belajar,

karena memang itu da dasarnya dia senang

lah minat yang berhub n akhir dari
kegiata : ujuan sudah tercapai, i nat tersebut
akan hi i rang belajar karena m i tuj tuk menjadi

juara k 2hi h dia mencapai tujua a pun akan

hilang.
2.2.4.4 l
pada hakikat ilakukan sese lengan sadar

yang silkan peﬁﬁ“ E lam bentuk

*Abdul Rahman Shaleh & MuhibbibAbdul Wahab, Psikologi suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2003), h. 265.

%Abdul Rahman Shaleh & MuhibbibAbdul Wahab, Psikologi suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, h. 265- 268.

% Anisa Basleman dan Syamsu Mappa, Teori Belajar orang Dewasa (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 2.
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sedangkan menurut Travers : Learning... involves a relatively permanent change in
behavior as a result of exposure to condition in the environment.®
Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang harus di usahakan

untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan potensi dirinya dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara. Belaj an sebagai suatu kebutuhan yang vital

karena makin pesatnya ke n teknologi yang menimbulkan
berbagai perubahan nghidupan manusia.tanpa

galami kesulitan dal esuaikan diri dengan

senantiasa
us dipenuhi
k lahir hingga akhir hay.
2.2.4.5
san di atas antara mi a dapat di
elajar adalah salah satu be eorang yang
memperoleh

am interaksi
torik. Minat

sejak lahir,

%8Belajar mencakup perubahan yang relatif permanen dalam tingkah laku sebagai akibat dari
penyikapan terhadap kondisi dalam lingkungan. Lihat: Anisa Basleman dan Syamsu Mappa, Teori
Belajar Orang Dewasa, h. 7.
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afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap
yang positif dan dapat menimbulkan minat.*
Sebagai contoh, jika peserta didik senang mengikuti pembelajaran halagah

khususnya pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di lingkungan pesantren,

maka akan mempengaruhi peserta ntuk mendalaminya, tentu akan terarah

minatnya untuk mempelajari 1gan giat. Oleh karena itu, minat

sangat berperan penti proses belajar, gan minat seseorang akan

melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya nat seseorang tidak akan
tetarik ntuk dapat
didik yang
bahasa arab. Untuk me lajar peserta

ada saat dini karena mi uh terhadap

belajar, adap sesuatu merupak mencapai

tujuan d jang hayat.
2.3Tin

penelitin  ya ia jara aqah dalam

Minat Bela ta didik Ke di Pondok

ubarak P)‘REPAHRE mempe 1aksud judul

: a-kata yang

baca keliru

memahami judul yang dimaksud, sebagai berikut:

¥Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 317.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

2.3.1 Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah
Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat di harapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan

peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. (Kamus Besar

Bahasa Indonesia).
Peranan (role) mer kedudukan (status) apabila
seseorang melaksanak an kewajibannya Jengan kedudukannya, dia

menjalangkan suatu‘peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk

| dari pola- pola pergaul : sebut berarti
apa yang diperbuatn kepadanya.
kankan pada fungsi, pe bagai suatu
alagah. Kata
kepandaian
ajaran maka
dapat d khluk hidup
belajar. i artinya
lingkaran. enga N3 elajara ustadz atau

pendidik duduk di depan, kemudian® para santrinya atau peserta didik duduk

*Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 268-
269.

“pariata Westa, dkk, Ekslopedia Administrasi, h. 17.

“2Ahmad Warson Munawwir. Kamus Arab Indonesia, h. 290.
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melingkar, gunanya agar apa yang disampaikan oleh ustadz selaku pendidik bisa di
dengarkan dan dipahami dengan jelas oleh para peserta didik, selain itu pendidik juga
lebih leluasa untuk memperhatikan denga jelas para santrinya atau peserta didik.

2.3.2 Minat

Dalam kamus besar bahasa ( KBBI), minat adalah kecenderungan

hati yang tinggi terhadap ** Minat pada dasarnya adalah

penerimaan akan su n antara diri gan sesuatu di luar diri.

Semakin kuat atau ungan tersebut, sema pula minatnya.** Minat

belajar ikuti proses

pembelz dik tersebut
terhada

ubarak DDI Tobarakk

I- Mubarak DDI Tobar tu pesantren

yang ad : ajo Kecamatan Pitumpanua Tempatnya

rakat, bukan

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara terencana dan sistematis. Sedangkan

minat adalah keinginan yang kuat. Misalnya kalau peserta didik tertarik terhadap

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ( cet. VII;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 916.

*Jaali, Psikologi Pendidikan ( Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 121.
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suatu pembelajaran maka akan timbul minat dalam dirinya kemudian berusaha untuk
mempelajari pelajaran tersebut.
2.4 Karangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

atau variabel secara koheren yang n an gambaran yang utuh terhadap focus

penelitian. Kerangka pikir bi am bentuk skema atau bagan.*
Kerangka pikir elitian ini ada pembelajaran bahasa arab
pesantren Al- mubara obarakka dengan model

kaitannya

untuk | atau tidak
minat belajar bahasa kelas XI di
rak DDI Tobarakka. U dapat dilihat

PAREPARE

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi
Revisi(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 40.
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Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka

l

Peserta Didik

A 4

A

Peranan Kegiatan Pendidik

Pembelajaran

Halagah

Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah di Lingkungan Pesantren dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta didik kelas XI:

1.

Sebagai wadah agar mampu memahami kaedah-kaedah bahasa
Arab.

Membantu menarik perhatian untuk lebih aktif dalam Belajar
Bahasa Arab

Sebagai wadah untuk senang belajar bersama karena bentuknya
yang halagah Dari pada belajar sendiri.

Membantu mengembangkan pengetahuan bahasa Arab Peserta
didik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk

dalam jenis penelitian lapangan ({3l dan berdasarkan sifat permasalahannya,

maka jenis penelitian ini ad aitu penelitian yang dilakukan
berdasarkan pradigma ecara kualitatif." Penelitian
kualitatif itative research) adalah suatu pene ditunjukkan untuk

psial, sikap,

kelompok.
Peneliti unyai dua tujuan uta barkan dan
laskan fenomena yang t litian.?Hasil

atif berupa data yang te an kata-kata
atau ga i an dari hasil wawancara pe 3 an dan hasil

dokumentasi i rmasalahan eliti.

data yang di nan menjadi erhadap apa

iti. Pemil kan untuk
Lingkungan

kelas XI di

'Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.

Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 60.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka yang terletak di Kab. Wajo Kec. Pitumpanua Kel. Bulete dalam rentang

waktu kurang lebih 45 hari. Dengan mengambil data dari pendidik yang mengajarkan

bahasa Arab pada kegiatan pembe alagah. Penentuan lokasi penelitian ini
dengan pertimbangan ASa emberikan perhatian yang

maksimal terhadap p [ ya di dalam kelas pada

i yaitu pu i pat dicapai

dalampg kukan.® Penelitian i
Pembel ngkungan Pesantren dal ingke inat Belajar

Bahasa kelas XI di Pondo ren barak DDI

Tobara dasarkan judul penelitian tersebut, maka untuk men i meluasnya

pemba akan untuk

membe yaran yang | di lapangan.
Fokus ¥
pembel: ingkunga on 'dala eningks inat belajar

bahasa Tobarakka.

$Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: Sukses Offset,
2010), h. 197.
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3.4 Jenis dan Sumber Data Yang Digunakan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa komponen yang menjadi
sumber data. Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data

primer dan data sekunder. Kedua data tersebut di dapatkan melalui sumber tertentu,

yakni:
3.4.1 Data Primer
Data primer ac eh penulis dari responden

erview) mendalam. Data

primer kelompok.
ngsung dari
a kegiatan pembelajara a didik yang
jaran halagah tersebut.
3.4.2 D¢
ah data yang dikumpulkan lapor h orang lain
atau ins luar diri pene ng atau peng data primer

seperti kajian teori asalah yang

diteliti ¢ ok Pesantren

tentang Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah di Lingkungan Pesantren dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik kelas XI di Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Maka penulis menggunakan beberapa

pendekatan dalam mengumpulkan data, dimana teknik dan prosedur yang satu dengan
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yang lain saling menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan benar-benar
valid dan autentik.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

bahan-bahan, adapun teknik dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Teknik Observasi

ng dan pencatatan secara

gejala, atau
mempunyai
an tujuan dan metode
observasi untuk memp : ang keadaan
arak DDI Tobarakka
alaq ingkungan pesantren terseb eningkatkan

bahasa arab gi pembelaja lagah yang

Al “interaksi
dapan, salah
au ungkapan kepada
orang diteliti, yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya.” Wawancara

(interview) alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan

*Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data ( Cet. Il; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 37-38.

SEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data), h. 50.
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secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti
untuk menilai keadaan seseorang (Pendidik) dalam peningkatan minat belajar bahasa
arab peserta didik dan yang menjadi informan kedua adalah Kepala Madrasah Aliyah

dan informan yang ketiga adalah peserta didik kelas XI dalam kegiatan pembelajaran

halagah di Pondok Pesantren Al- DDI Tobaraka.
3.5.3 Dokumentasi
salah satu su

Dokumentasi r masi yang berharga bagi

penulis untuk mengt an data secara kualitatif entasi dalam penelitian
ertulis a
teknik dokumentasi te ahkan dalam
g akan dijadikan sebag

ndidik, peserta didik, b

seperti latar

dik kelas XI

mbelajaran halagah, dan fa fasili g terdapat di

Analisis Dat
S data dalam antara data t relevan) dan

ang terkP Aj“ﬂEMlﬂ(!a kaitan nalisis data

observasi dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan

®Muhammad Yumidan Muljono Damapolii, Action Research Teori, Model, dan Aplikasi, h.
121.

"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 105.
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kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan

gunkan analisis data model Miles dan

Peyajian Data

Kesimpulan
Verifikasi

adalah kualitatif. Analisis tersebu

Huberman.®

Pegumpulan
data

—~

Reduksi Data

_—

pulan data al dalam pe Data yang

adalah data penelitian menjawab
usan masala

hwa reduksi

data diartika aga 3 ata ada ederhanaan,

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
XXIII; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 335.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
247.
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di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilh hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.'® Adapun tahapan-
tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri

tema dan menyusun laporan secara lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakuka menelaah secara keseluruhan data yang

dihimpun dari lapangan, egiatan pembelajaran halagah

dalam meningkatkan ajar bahasa Ara didik kelas XI di Pondok

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data

dalam Sugiono dan : bahwa yang

dalah menyajikan sekumpu ersusun dan

kesesuaian

dilakukan

sesuai dengan alur penelitian .

©'mam Suprayono dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 194.

“mam Suprayono dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, h. 194.
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3.6.4 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Miles dan Hubermen dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan

dengan melibatkan pemahaman peneliti.*? Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung dengan bukti-bukti id dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan

kredibel

merupakan kesimpulan yang

embuat suatu kesimp

data dalam penelitian k

matan

ahasiakan. 1SE ene akukan sebagai bentuk
pengecekan kembali data yang telah diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa

informasi yang diperoleh benar dan tidak berubah.

Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama, h. 71.
33ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 99.
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Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung
pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti
ingin menggali data sampai pada tingkat makna, makna berarti data di balik yang

tampak. Keluasan berarti, banyak sedikitnya informasi yang diperoleh. Dalam hal ini

setelah peneliti memperpanjang

tan, apakah akan menambah fokus
penelitian, sehingga mem asi baru lagi. Kepastian data
adalah yang valid yan

3.7.2 Meningkatkan
ebih cermat

dan ber e i ristiwa akan

dapat d an sistematis. Dengan m an itu, maka
peneliti engecekan kembali ap ditemukan
salah at uga dengan meningkat peeliti dapat

a yang akurat dan sistem ang diamati.

peneliti untu ra membaca

nsi yang berkaitan n yang diteliti.

Si

lasi dapaPiAlnEaP NReE data da
ot

agai sumber

entasi), dan

3.7.3.1 Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data yang

memberikan informasi tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian
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kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan yang spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimnitakan

kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.**Member check adalah

proses pengecekan data yang dipero eliti kepada pemberi data, tujuannya agar

informasi yang diperoleh 3 enulis laporan sesuai dengan apa
yang dimaksud sumbe

S data tentang peranan kegiatan pembelajaran halagah

para pe an kelompok kerjasam
lagahsecara efektif d ien. Jga mampu

bahasa Arab peserta did

lasi teknik itas data, data yang
engan teknik waw ek dengan observas mentasi dan
dengan tiga litas data ters enghasilkan

pada sumber

eda-beda, FWRIIEP“&RESI lebih la

¥gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) (Cet.
X; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), h. 370.

33ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 127-129.

®sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h .274.
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3.7.3.3. Triangulasi Waktu
Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga dipengaruhi
oleh waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari paad saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih

valid sehingga kredibel. Untuk it angka pengujian kredibilitas data dapat

dilakukan dengan cara me ngan wawancara, observasi atau

teknik lain dalam wa uasi yang berbe asil uji menghasilkan data

ngga sampai ditemukan

PAREPARE

sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 105.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan penyajian dan pembahasan data penelitian

yang diperoleh di lapangan, berd servasi, wawancara dan dokumentasi,

dalam bab ini di jelaskan dan pembahasan berdasarkan
hasil wawancara, obs okumentasi eneliti lakukan di Pondok

an berdasarkan temuan

santri serta
an belajar termasuknya embelajaran

membuktikan tentang pada bab 1l

belajaran halagah dal inat belajar

elas XI. Di mana peranan ran halagah

melakukan

am sebuah
laksana dari
antren. Model
halagah dan pesantren merupakan satu korelasi. Model halagah ini biasanya dipakai
dalam kajian-kajian klasik atau atau disebut dengan kitab kuning dan pembelajaran
bahasa Arab. Dari penelitian yang dialakukan di temukan bahwa peranan kegiatan

pembelajaran halagah tersebut telah di aplikasikan dengan baik, dan terkait dengan

41
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judul yaitu dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI,
ternyata mampu menarik perhatian peserta didik untuk selalu mengikuti kegiatan
pembelajaran halagah tersebut. Terlihat dari jumlah peserta didik yang paling banyak

mengikuti pembelajaran halagah tersebut adalah kelas XI.

4.1.1 Proses Kegiatan Pembelaja 1gah di Lingkungan Pesantren

Al-Mubarak DDI

di Pondok Pesantren Al-

a Madarasah

alagah yang diterapkan
rab berjalan dengan
karena memang ini su
yukainya. Semoga kegi sana dengan

merasa sena gan adanya

i dapat dilihat pada wawancara

didik kelas XI n Asasi mengatake

kegiatanMR;lEaB Al RIEnangkan”

ienurut saya

juga peserta

saya adanya

'Abd. Rasak (Kepala Madrasah Aliyah), Tobarakka, Wawancara di Kantor Kepala Madrasah
Aliyah Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka. Tanggal 18 November 2019.

?Akhsan Asasi (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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kegiatan halagah ini sangat bagus sebagai peluang untuk tambah-tambah ilmu

pengetahuan bahasa Arab saya”.3

Berdasarkan pernyataan Kepala Madrasah dan beberapa Peserta didik, terlihat

bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran halagah tersebut dinilai efektif dan peserta

didik pun mengaku senang denga iatan pembelajaran halagah tersebut.

4.1.1.1 Kegiatan Pem ciptakan Kedekatan antara

Pendidik dan Pesert

yang m pembelajaran halagah bahwa:

adi suatu pilihan di Po : ubarak DDI
aktif dengan anak itu | bisa adanya

peserta didik, dan ka h yang bisa
i jarak antara

embelajaran
halaga C 3 dan peserta
didik ini i N lelue mengamati gerak-gerik

peserta sehingga Fsi ndEpﬁ K n Eperhatlka idak berani

melaku u temannya.

*Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.

“*Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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peserta didik. Dan peserta didik pun tak merasa canggung untuk mengerjakan tugas,

karena memang telah terbiasa belajar dengan model pembelajaran halagah tersebut.

4.1.1.2 Proses Pelaksaan Kegiatan Pembelajaran Halagah di Lingkungan Pesantren

Al-Mubarak DDI Tobarakka

Kegiatan pembelajaran halagah dilaksanakan dua kali dalam sehari-semalam
dan menggunakan kitab=kitab yang isinya mengenai kaedah-kaedah dasar bahasa
Arab, hal ini peneliti ketahui setelah melakukan observasi dan wawancara langsung
dengan | pendidik bahasa Arab yang. mengajar pada kegiatan halagah, pendidik

tersebut mengatakan bahwa:

Kegiatan halagah dilaksanakan duakali yakni pada malam hari setelah shalat isya
mulal dari malam senin-malam jum’at, untuk pembelajaran halagah yang
dilaksanakan setelah shalat ashar kegiatannya mulai hari senin-kamis, materi-
materi yang diajarkannya pun tidak jauh dari ilmu nahwu, seperti macam-macam
kalam (isim, fi'il dan huruf), I'rob, fa’il, mubtada khabar, dan lain-lainnya.
adapun jenis buku (kitab) yang diapakai yaitu: kitab matan jurumiyah, ilmu nahwu
gantung yang merupakan ringkasan dari kitab nahwu wadhi, ilmu sharaf, dan juga
banyak menggunakan buku-buku dari pesantren sidogiri yaitu al-mifiahu lil’ilmi
sebuah buku atau kitab yang dirancang untuk lebih 'memudahkan siswa untuk
mempelajari bahasa Arab.

Berdasarkan pernyataan dari pendidik di atas, dapat diketahui bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran halagah® di Pesantren '‘Al-Mubarak DDI
Tobarakka, dilaksanakangduagkalisdalam seharisemalam, jadi dalam sepekannya tetap
berlangsung pembelajaranthalagahrkecualispadarharijjum’atysabtu, Ahad dan malam
sabtu serta malam Ahad. Tidak dilaksanakannya pada hari sabtu dan Ahad karena

biasanya peserta didik banyak yang pulang kampung pada hari sabtu dan akan

SAbd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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kembali ke pesantren pada Ahad sore. Sehingga kegiatan pembelajaran halagah

diliburkan dan akan dimulai pada malam senin.

Pada kegiatan halagah, sebelum menyampaikan materi terlebih dahulu
pendidik mengumpulkan mental peserta didik dengan cara memberikan motivasi dan
juga melihat kondisi dan karakter peserta-didiknya sebagaimana yang pendidik

katakan bahwa:

Sebelum saya menyampaikan materi terlebindahulu mempelajari karakter setiap
peserta didik, juga menanyakan lingkungan dimana peserta didik itu tinggal.
Setelah mengamati karakter peserta didik barulah penyampaian materi itu disusun
sedemikian rupa agar setiap peserta. didik bisa menerima materi yang disuguhkan
oleh pendidik. Misalnya saja dalam penyampaian materi atau memberikan contoh
materi saya selalu mengkaitkan isi materi dengan lingkungan tempat peserta didik
tinggal, misalnya peserta didik itutinggal di lingkungan pasar maka saya mencoba
mendekatkan pemahaman peserta didik dengan membuat contoh atau kosakata
bahasa Arab yang ada di pasar, peserta didik di ajak untuk membuat contoh fi’il
fa’il dan mafulun bih, mubtada khabar dan lainnya, berdasarkan kosakata yang
terdapat di lingkungan tersebut, sehingga pemahamannya bisa berkembang. karena
dalam ilmu pendidikan salah satu faktor yang membuat peserta didik kurang
memahami, karena ia tidak berada di lingkungan yang pendidik ceritakan,
sehingga peserta didik mengalami kesusahan' dalam mencermati apa yang
disampaikan oleh pendidik. Hal inilah yang terkadang pula membuat peserta didik
akhirnya tidak menyukai atau tidak berminat terhadap suatu pembelajaran, karena
kurangnya pemahan terhadap suatusmateri yang diajarkan.

Inilah yang menjadi alasan kenapa pendidik menggunakan pendekatan
dengan model pembelajaran ‘halagah agar memudahkannya untuk bisa membaca atau
mempelajari karakter setiap peserta didik,-juga. lebih mudah untuk mengontrol setiap
peserta didik yang ikut pada kegiatan pembelajaran halagah dan materi yang di
sampaikan di susun oleh pendidik berdasarkan keperfuan dan tingkat pemahaman
kaitannya untuk peserta didik agar lebth mudah di pahami dan bisa dipraktekkan

terus-menerus.

SAbd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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Cara pendidik mengajar sesuai dengan di jelaskan di atas membuat peserta
didik juga merasa lebih fokus dalam belajar sehingga masih mengingat materi apa
saja yang telah mereka pelajari, sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan

dengan beberapa orang santri atau peserta didik. Peserta didik kelas XI IPA 2, Nur

Azizah mengatakan bahwa: “Di pen an halagah, materi yang dipelajari yaitu

isim-isim, fail, fi’il dan mubt

an dalam Pelaksanaan an Halagah

dan Pe i ada Peserta Didik

si yang peneliti lakukan aka peneliti

a waktu yang digunakan setia i ran halagah

menutup kemungkinan baik di kelompok mubtadi’in, kelompok mutawassitin

"Nur Azizah (Peserta Didik Kelas X1 IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI
IPS 1, Tanggal 14 November 2019.

8Fitrani (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI IPS
1, Tanggal 14 November 2019.
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maupun kelompok mabhirin peserta didiknya ada yang dari Madrsah Tsanawiyah dan
juga dari madrasah Aliyah. Pada saat tiba waktunya kegiatan pembelajarn halagah
dilaksanakan, semua peserta didik yang mau ikut belajar berkumpul di dalam mesjid
dan membentuk formasi lingkaran, kemudian setelah semuanya hadir, pendidik
membuka kegiatan pembelajaran halagah tersebut dengan membaca basmalah dan
shalawat kepada nabi Muhammad Saw dengan harapan semoga ilmu yang didapat
akan bermanfaat, kemudian setelah itu mengabsen untuk. dapat mengontrol peserta
didik dan mengetahui siapa saja yang aktif ikut "kegiatan pembelajaran halagah
tersebut. Penjelasan di atas juga peneliti dapatkan Berdasarkan hasil wawancara,
adapun alasan pendidik membuat absen pembelajaran halagah tersebut, sebagaimana

yang pendidik katakan bahwa:

Alasan saya membuat daftar hadir atau buku absen, untuk memudahkan saya
menilal peserta didik yang memang bersungguh-sungguh untuk mau belajar. Dan
untuk mengetahui berapa lama peserta didik belajar untuk bisa paham sedikit demi
sedikit kaidah-kaidah bahasa Arab, dan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
model halagah ini terhadap peserta didik. Dan setelah mengabsen biasanya saya
mengawali pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada peserta didik,
supaya timbul keseriusan dalam-diri merekauhttik benar mau belajar.’

Hasil wawancara di atas juga menunjukkan bahwa Sebelum masuk materi
terkadang pendidik memberikan motivasi terlebih dahulu kepada peserta didik,
motivasi ini bertujuan untuk /menariksperhatian peserta=didik agar lebih bersemangat
dan bisa bersungguh=sungguhruntuksmenerimamaterizPemberian'motivasi ini juga di
nilai bagus oleh semua peserta didik, sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu

peserta didik kelas XI IPA 1, Cuncung Prahara bahwa: “menurut saya, cara mengajar

°Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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pendidik bagus, apalagi selalu diiringi dengan motivasi yang bisa menambah
semangat belajar saya”.*
kemudian setelah itu masuk pada materi yang akan diajarkan, karena model

pembelajarannya yang melingkar (halagah), maka pendidik lebih leluasa untuk

mengamati setiap peserta didiknya ebih leluasa untuk menunjuk siapa saja

diantara peserta didiknya i, atau mengulang materi pekan
lalu, atau bahkan mem . jawak an-pertanyaan berdasarkan
halagah tersebut dilatih
tugas yang
k bi ingkat dari

belum kegiatan pembel alage sai, pendidik

ta didik dengan mengu genai materi

i, setelah itu menutu oan berdo’a
embelajaran
barak DDI
gas peneliti

a Madrasah

diterapkan oleh
asa Arab berjalan dengan baik dan efisien
ik

pendldlk saat mengajarkan ilmu ba
karena juga disenangi oleh peserta dic

Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.

“Abd. Rasak (Kepala Madrasah Aliyah), Tobarakka, Wawancara di Kantor Kepala Madrasah
Aliyah Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka. Tanggal 18 November 2019.
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Kegiatan pembelajaran halagah yang ada di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Mubarakk DDI Tobarakka. Mendapat tanggapan yang baik dari Kepala Madrasah
Aliyah karenanya mampu berjalan dengan baik pula.

4.2.2 Minat Belajar Bahasa Arab Peserta didik kelas XI yang Berada di

Lingkungan Pondok Pesa ubarak DDI Tobarakka

Proses belajar itu a isertai dengan minat.'? Makanya

minat sangat dibutuh erta didik bi ngan suatu aktivitas atau

pembelajaran.

didik juga
bahasa Arab itu merup
i, supaya tidak merasa G ahami mata
ut. Berdasarkan hasil iti, dominan

peserta hal yang sama, hal ini gan kutipan
wawanc mengatakan
bahwa: lajaran juga
oleh peserta

b itu susah,

23ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VII; PT Raja Grafindo Persada,
2000), h. 93.

¥%Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.

Y“Akhsan Asasi (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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Dengan melihat hasil wawancara informan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
peserta didik kelas XI rata-rata memiliki alasan bahwa belajar bahasa Arab itu
sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Apalagi madrasah yang ditempati

belajar itu berbasis pesantren, dan sudah tentu bahasa Arab menjadi mata pelajaran

yang wajib bagi seluruh santri ats ara peserta didik, yang memang harus

diketahui dan dipahami.

gkat. Hal ini

iyah sampai

pada M tinggal di lingkungan kelas yang
paling t ng ikut pada kegiatan h ini adalah
mereka sendiri mengak 1 senang dan

suka b ab, jawaban ini peneliti melakukan
gan peserta Cuncung mengatakan

1 senang dala rena juga ho sejak duduk

adrasah Tsanawiya aya kadang-kadang anti setelah

" PAREPARE

Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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Pendapat lain juga disampaikan oleh peserta didik kelas XI IPA 2 bahwa ia
juga merasa senang belajar bahasa Arab, Nur Azizah mengatakan bahawa: “saya
senang dan suka belajar bahasa Arab, dan saya juga selalu ikut pembelajaran

s 16

halagah ”.

Dari penjelasan di atas dig esimpulan, bahwa minat belajar adalah

kecenderungan tertarik da k lebih memusatkan perhatian
agar dapat mempero ahuan, sehingge didik mampu melakukan

dak dapat dilakukan da engingat secara terus-menerus

engaruh terhadap antu etika peserta

ai sesuatu maka dia a jukkan akan
u itu, seperti halnya jik g, menyukai

bahasa aka kan antusias setiap kali belaja asa sebagaimana

g dilakukan idik kelas XI Fitrani yang

thwa: “iya s usias dan jika pen ertanya dan

apa yang diajukan ik”.

PAREPARE

®Nur Azizah, (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas
X1 IPS 1, Tanggal 14 November 2019.

YFitrani, (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI IPS
1, Tanggal 14 November 2019.
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Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh peserta didik lainnya kelas XI IPA
1, Cuncung Prahara yang mengatakan bahwa: “Saya harus antusias. Terkadang juga

merespon pertanyaan pendidik kadang juga tidak”.™®

Pendidik juga membenarkan hal. tersebut, sebagaimana yang dikatakan pada

saat wawancara berlangsung bahwa:

Antusias peserta didik bermacam-macam ada yang semangat dan ada yang kurang
semangat tergantung-dari kesukaan atau minat mereka dan cita-citanya, misalnya
ada yang ingin jadi guru bahasa Arab sehingga dia selalu ingin menambah
wawasannya untuk memahami bahasa Arab sehingga cita-cita tersebut
memberikan pengaruh positif bagi peserta didik untuk aktif mengikuti pembelajran
tersebut. Tapi rata-rata antusias pesertadidik kelas XI antusiasnya kuat dilihat dari
penguasan materi tingkat minatnya pun bisa dilihat ketika dia belajar di kelas
karena mereka lebih aktif.™

Minat belajar bahasa Arab Peserta didik dalam hal ini kecenderungan hati
yang tinggi terhadap pembelajaran bahasa Arab berupa keinginan atau kemauan yang
disertai perhatian keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dan
suka belajar bahasa Arab, dan perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan,

sikap atau antusias yang tinggi dan keterampilan:
4.2.2.4 Minat Belajar Bahasa Arab'Merupakan Alat Motivasi Pokok

Minat belajar bahasa Arab peserta didik juga merupakan alat motivasi pokok.
adanya minat dapat menimbulkan 'motivasi dalam din peserta didik itu sendiri, selain
motivasi dari dalam maka peserta didik juga perlu adanya motivasi dari luar misalnya
dari orang tua, pendidik ataukah teman, sehingga dengan adanya motivasi- motivasi

tersebut, maka akan mampu menguatkan minat peserta didik untuk benar-benar dapat

8Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.

Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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menyukai ilmu bahasa Arab. Seperti halnya yang dilakukan oleh pendidik pada
kegiatan pembelajaran halagah di pondok pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka,
untuk menarik perhatian belajar bahasa Arab peserta didik. Pendidik biasanya
memberikan motivasi. Adapun gambaran motivasi yang diberikan oleh pendidik

sebagaimana yang peneliti peroleh dari hasil.wawancara dengan pendidik, bahwa:

Saya sendiri punya cara lain untuk memotivasi minat belajar anak terhadap bahasa
Arab itu seperti: a) Memberikan motivasi misalnya menceritakan sosok tokoh
yang populer. b) Memberikan apresiasi pujian baik hadiah atau jempol sebagai
partisipasi kepada peserta didik setiap kali peserta didik mampu mengerjakan
tugas yang diberikan dengan benar diberikan reward. ¢) Dan kalaupun ada diantara
mereka yang tidak hadir belajar;, biasanya saya cari-mereka dan bertanya apa
alasannya kenapa tidak hadir, kalau perlu saya nasehati maka saya akan nasehati,
kalau sakit atau ada alasan mendadak maka Kita ajak kembali, agar mereka bisa
tahu dasar bahasa Arab dan memahaminya.”’

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar hahasa Arab peserta
didik kelas XI bisa bertambah jika pendidik senantiasa memberikan motivasi. Dengan
pemberian motivasi seperti yang dilakukan diatas akan membuat peserta didik merasa
di perhatikan, dan merasa keberadaannya sangat dibutuhkan oleh pendidik, sehingga
mereka juga merasa senang setiap.kali belajar-bahasa Arab.
4.2.2.5 Tetap Belajar Bahasa Arab di Luar Jam Pelajaran Sekolah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi
bahwa sebagian besar peserta; didik yangstinggalsdi lingkungan pesantren (Asrama)
selain mengikutivpelajaransbahasaArab digkelassmerekasjugarselalu menyempatkan
dirt untuk ikut pada kegiata pembelajaran halagah, sehingga proses belajar peserta

didik mengenai ilmu bahasa Arab tetap berjalan dengan baik.

2Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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Selanjutnya oleh Kepala Madrasah Aliyah juga membenarkan hal tersebut,

sebagaimana yang dikatakan bahwa:

Disini kami punya berbagai kegiatan extrakulikuler seperti seni, olahraga, juga
untuk bahasa Arab bagi peserta didik yang memang mau mengenal dan belajar
bahasa Arab, mereka bisa mengikuti kegiatan halagah yang diterapkan oleh
pendidik bahasa Arab. Disana para peserta didik mendapat pelajaran tambahan
selain pelajaran di kelas.?

Adanya pembelajara han yang dilakukan diluar jam

pelajaran sekolah, m hadap peserta didik yang

kan minat

4231 i Kag : i Arab.
aka dapat di

peserta
wawand
mengatz

bahasa

2!Abd. Rasak (Kepala Madrasah Aliyah), Tobarakka, Wawancara di Kantor Kepala Madrasah
Aliyah Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka. Tanggal 18 November 2019.

22Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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Pendapat yang sama juga dikatakan oleh peserta didik lainnya kelas X1 IPA 2,

fitrani yang mengatakan bahwa:

lya pembelajaran halagah sangat membantu saya, dalam memahami kaedah-
kaed%gl bahasa Arab, dan juga mempermudah memahami pelajaran bahasa Arab di
kelas

Pernyataan peserta didik di atas juga dibenarkan oleh pendidik bahasa Arab

yang mengajar pada kegiatan pembelajaran halagah, mengatakan bahwa:

Alhamdulillah setelah'mengamati setiap kali peserta didik mengikuti pembelajaran
halagah, sudah ada perubahan artinya peserta didik. sudah mulai memahami
sedikit demi sedikit kaidah dasar bahasa Arab, juga sedikit demi sedikit mereka
bisa meng’lrob _walaupun masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki, tetapi
secara keseluruhan memang ada peningkatan dari sebelumnya. Termasuk juga
dengan pelafalan kosakatanya.*

Melihat analisis data dari informan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
kegiatan pembelajaran halagah memiliki peranan yang cukup kuat sebagai tempat
para peserta didik untuk belajar memahami kaedah-kaedah bahasa Arab, yang
tentunya hal itu juga didukung dengan minat belajar bahasa Arab yang dimiliki oleh
peserta didik kelas XI MA.
4.2.3.2 Membantu Menarik Perhatian-Untuk Lebih Aktif dalam Belajar Bahasa Arab

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh pendidik sebelumnya bahasa Arab
sebelumnya bahwa pembelajaran-halagah menjadi pilihan di pondok psesantren al-
Mubarak DDI Tobarakka dianggap sangat' efektik' karena interaktif dengan peserta
didik lebih dekat. Karena dapat melakukan kontak langsung dengan peserta didik
yang dapat membantu proses penyampaian ilmu supaya lebth mudah dan bisa di

pahami oleh peserta didik. Dalam pelaksanaan suatu pembelajaran memang sangat

Fitrani (Peserta Didik Kelas X1 IPS 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI IPS
1, Tanggal 14 November 2019.

**Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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dibutuhkan suatu metode ataukah model pembelajaran yang efektif yang dapat
membantu pendidik dalam penyampaian materi dan peserta didik juga merasa
nyaman dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif yaitu

pembelajaran dengan halagah.

Berdasarkan hasil wawanc ilakukan dengan pendidik bahasa Arab

pada kegiatan pembelajara

Dalam proses pe
pendidik selalu m

dituntut untuk aktif, jadi
idik, dan jika ada peserta
pertanyaannya di lempar
didik lebih
k juga bisa

peneliti n hasil observasi atau eneliti lihat

secara tempat kegiatan pem perlangsung.

Terlihat a di ya aktif dan menjawab ang diajukan
etika pendidik meminta pese ng’irob atau
b dan kalau satu diantara
n itu diberikan ker eserta didik
empersiapka hban-jawaban
halagah ini
agah ini dinilai
kuat untuk bisa merangkul peserta didik untuk lebih menyukai dan aktif dalam

mempelajari bahasa Arab.

2Abd. Jalaluddin (Pendidik Bahasa Arab), Tobarakka, Wawancara di Mesjid Ponpes Al-
Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.
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4.2.3.3 Sebagai Wadah untuk lebih Senang Belajar Bersama dari pada Belajar
Sendiri
Peserta didik merasa senang belajar bahasa Arab dengan adanya kegiatan

pembelajaran halagah ini, dimana peserta didik belajar bersama dengan temannya

atau dengan peserta didik lain dari n.tingkatan berbeda daripada harus belajar

sendiri.

Sebagaimana akan oleh salah erta didik kelas XI IPA 1,

i, kita bisa
bisa sharing
dipa ahawa peran
pada 2 didik untuk

belajar ngan begitu

esantren Al-

peserta didik

a merasrwﬁ EP ﬁgn Enya keg

bahasa Arab

benar-benar bertambah setelah ikut terus pembelajaran halagah ini”.?’

Cuncung Prahara (Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA), Tobarakka, Wawancara di Mesjid
Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka, Tanggal 14 November 2019.

?"Nur Azizah (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI
IPS 1, Tanggal 14 November 2019.
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Hal yang sama juga di kemukakan oleh peserta didik lainnya kelas XI IPA 2
yang merasa pengetahuan bahasa Arabnya bertambah selama mengikuti pembelajaran

halagah, peserta didik tersebut mengatakan bahwa:

Sebelum saya suka bahasa Arab saya sempat berpikir bahwa bahasa Arab itu susah
dipahami, namun setelah saya mulai coba untuk ikut kegiatan pembelajaran
halagah ini, saya mulai suka karena merasa pengetahuan saya bertambah.”®

Melihat dari wawancara dari peserta didik di atas menandakan bahwa
pembelajaran halagah memiliki peranan penting bagaimana minat peserta didik
dapat meningkat, karena bisa lebih mudah memahami bahasa Arab, dan lebih mudah
mendapatkan perhatian dari pendidik dikarenakan bentuknya yang melingkar
(halagah), sehingga peserta didik™ bisa" lebih fokus pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini terbukti dari hasil belajar peserta didik yang semakin meningkat
dari sebelumnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah Madrasah

Aliyah saat peneliti melakukan wawancara, yang mengatakan bahwa:

Selama peserta didik XI MA mengikuti kegiatan pembelajaran halagah tersebut.
Ada peningkatan terlihat, baik dari segi penguasaan, keaktifan juga peserta didik
semakin rajin dan senang untuk.selalu ikut kegiatan pembelajaran halagah, itu
karena mereka sudah merasakan manfaat dari kegiatan pembelajaran halagah
tersebut. Dan alhamdulillah anak-anak yang ikut pada kegiatan pembelajaran
halagah selama ini, mereka. mampu membuktikan bahwa pengetahuan mereka
benar meningkat setelah iku belajar, dimanaspada porseni sekabupaten wajo pada
bulan oktober 2019. Peserta didik Kita behasil mendapatkan juara 1 musabagah
qira’atul Kutub putri dan jarar2, musdbaqdh dira’atal kutub putra, begitupun pada
lomba pidato bahasa Arabjuga mendapatjuara yangssama yaitu juara 1 untuk putri
dan juara 2 untuk putra.”’

Pada acara hart santri pada bulan oktober dilaksanakan porsent antar pesantren

sekabupaten Wajo, berbgai macam ‘lomba di laksanakan diantaranya lomba

*8Fitrani (Peserta Didik Kelas XI IPA 2 MA), Tobarakka, Wawancara di Depan Kelas XI IPS
1, Tanggal 14 November 2019.

2Abd. Rasak (Kepala Madrasah Aliyah). Tobarakka, Wawancara di Kantor Kepala Madrasah
Aliyah Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka. Tanggal 18 November 2019.
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musabagah giraatul kutub dan pidato bahasa Arab, dan kedua lomba tersebut
mendapat juara 1 dan 2. Peserta didik atas nama fitrana kelas XI IPA 2 mampu
meraih juara 1 (satu) pada lomba giraatul kutub putri dan juara 2 (dua) diraih oleh

peserta didik atas nama Ahmad Fadhil Kelas XI IPA 1 pada lomba Qiraatul Kutub

putra, selanjutnya juara 1 lomba pide a Arab putri diraih oleh peserta didik A.

Nubriani Anugrah Kelas > ini tercapai karena minat dan
pengetahuan Peserta ¢
setelah ia selalu mengikt j alage i peserta didik
yang - pak positif

selama

i ada beberapa faktor yaruhi minat

belajar in sebagai berikut:

peserta didik
aan karena
pun tumbuh

oleh melalui belajar, ka
enangi suatu pelajaran
an mengenai pelajaran te
ih giat lagi mempelajari pelajara
enangi atau

S sesentiasa

didik yang tinggal dilingkungan pesantren dan selalu ikut kegiatan pembelajaran

halagah dengan peserta didik yang tidak tinggal di lingkungan pesantren dan tidak

**Tien Kartini, Penggunaan Metode Role Playing untuk Minat Siswa dalam Pembelajaran
Pengetahuan Sosial Cileunyi (Bandung: Jurnal, Pendidikan Dasar No: 8 Oktober, 2007), h. 6.
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pernah ikut pada kegiatan pembelajaran halagah, terlihat jelas perbedaannya pada
jam sekolah, saat mereka belajar bahasa Arab di kelas, peserta didik yang ikut
pembelajaran halagah lebih aktif dan unggul di dalam kelas dan lebih mudah paham,

dibanding peserta didik yang tidak ikut pada kegiatan pembelajaran halagah. Dengan

adanya kegiatan pembelajaran ha i, peserta didik bukan hanya belajar

mengenai ilmu bahasa Arab kerjasama, belajar disiplin, dan
saling menghargai sa
pembelajaran halagah
ional, tetapi
ting dalam
bahasa Arab peserta halagah ini

ntuk merangkul peserta

ng motivasi belajar p

alam perubahan tingkah |

11
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang “Peranan Kegiatan Pem gah Di lingkungan Pesantren Dalam

Meningkatakan Minat Didik Kelas XI DI Pondok

Pesantren Al-Mubar arakka. Maka da

511 P barak DDI

........... 3 herikan ruand veserta didik

- belajar bersama.
51.2 elajar bahasa Arab kelas XI dalam ha
g tinggi ter asa Arab ber
n yang disertai i i g diseng g akhirnya
PAREPARE
<a DE )

tinggi dan

jgapan yang

uan, mereka

keterampilan, yang dinilai sangat bagus dan sudah ada peningkatan minat

terhadap pembelajaran bahasa Arab.
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5.1.3 Peranan kegiatan pembelajaran halagah di lingkungan pesantren dalam

meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI Di Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Adapun peranannya adalah 1) sebagai

wadah agar mampu memahami kaedah-kaedah bahasa Arab, 2) membantu

menarik perhatian untuk lebi f_dalam belajar bahasa Arab, 3) sebagai

pendorong untuk dari pada belajar sendiri, 4)
membantu ; asa Arab. Berdasarkan
peranannya pembele ini, dinilai bagus dan efektif dikarenakan
ar sehingga
ya kegiatan
ini peserta didik suda i nat terhadap

ulunya kurang bermin : \rab, karena

ran halagah dan mera a bertambah

dik pun makin berminat ter asa Arab.

an -

PAREPARE
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5.2 Saran

Sehubung dengan pembahasan masalah skripsi ini, maka untuk
mengoptimalkan diajukan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan masukan demi tercapainya tujuan yang telah direncanakan dalam

proses pembelajaran halagah. S dapat dikemukakan adalah sebagai

berikut:

5.2.1 Minat belajar ik sangat perlu diba hususnya pada pelajaran

pDsan dengan

523 C ilakuka : yang lebih
au dari segi
segi lainnya
ar bahasa Arab

yang lebih efektif.
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LAMPIRAN 1

Gambaran Utama Lokasi Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya Madrasah
Al Hamdulillah cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI

Tobarakka adalah inisiatif toko m t_pitumpanua, atas dasar kekeluargaan

dengan hasrat ingin bera binaan kader/persiapan generasi
pelanjut.
--------- ara kka diresmi . tanggal 13

3esar Darud

annya Pesantren ini a Dr. H. Andi

ndi Maginda, H. And Ibrahim, H.

ahmud, H. Sulaeman, iru Amran.

inya pesantren ini hanya me gan belajar

asi) dan me ekunan dan
a pengurus d Mubarak ini

ajuan, baik dari itas / santriwati,

2.1 Visi Sekolah
Menyiapkan Modal Insani yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Terampil,

Mandiri dan Berdaya saing.

2.2 Misi Sekolah

2.2.1 Memartabatkan Pendidikan Islam dalam Arus Pendidikan Nasional.
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2.2.2 Mengembangkan Pendidikan Islam yang Sepadu Antara Teori dan Praktek.
2.2.3 Membekali Santri dengan Penghayatan Nilai-nilai Islam, Mampu Bersaing dan
semanagat wirausaha.

2.3 Tujuan Madrasah

2.3.1 Menumbuhkan Dasar Pengetah Agar Peserta Didik Mampu llmunya

Mandiri dan Mamp Umat Menuju Kebahagiaan
Dunia dan Akhi
Mandiri dengan

dan Tagwa

s X1 Madrasah Aliyah
Kelas XI
X1 IPA 1 XIIPA2  XIIPA3  XIIPS1 XI IPS 2
Bl E _Jooow Rl
20 9

16 12 14 19 9

e 26 st 28 9

IPS
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4. Data Pendidik

PNS NON PNS TOTAL

NO PERSONAL PERSONAL

LK |PR |JML | LK |PR |JML |LK |PR |JML
1. | Kepala Madrasah 0 1 1
2. | Wakamad 4 4 4
3. | Guru Kelas
4. 1
5. 1 6
6. 1
1. 1
8. 2 2
9. 1
10. 1 1
11. 2
12. 1
13. 2

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LAMPIRAN 2 Pedoman Observasi

FAKUTAS TARBIYAH

Fax. (0421) 24404

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

JI. AmalBakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307,

PO Box 909 Parepare 91100, website: WWW.iainpare.ac.id, email:

mail@iainpare.ac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SKRIPSI

Nama

Nim : 15.1200.039

Progra . Pedidikan Bahasa Ar.

Judul : Peranan  Kegiatan elaja

Lingkungan Pesantren M
Pesrta Didik
k DDI Tobar

1 A\ BeooMANGESERVASI

Berilah tanda Check List (

pengamatan peneliti:

| di Pondok

Halagah

da kolom yang disediakan sesuai dengan

Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah di Lingkungan

NO | pesantren dalam MeningkatkanMinat Belajar Bahasa

Arab Peserta Didik Kelas XI di Pondok Pesantren Al-

Skalah
Pemerolehan Data

YA TIDAK
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Mubarak DDI Tobarakka

Pendidik membuka kegiatan pembelajaran halagah

1. | dengan basmalah dan shalawat atas Nabi Muhammad v
SAW.
2 Pendidik memberikan pengué hadap pembelajaran N
pada pertemuan sebe
3. Pendidik  mer pertanyaan-perts N
.......... emuan sebelu
4.
5. n suasana hening sel
berlangsung.
6. sumber  pengetah
senatiasa an  peserta
7. untuk bert g di bahas
jiatan pembelajara
membM“nhR Eda saat
9. Pendidik selalu menggunakan“pahasa Arab pada saat
kegiatan pembelajaran halagah berlangsung.
10. Pendidik senantiasa membuat peserta didik senang setiap \
kali mengikuti kegiatan pembelajaran halagah.
11. | Pendidik selalu memberikan motivasi kepada peserta
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didik untuk lebih sungguh-sungguh belajar bahasa Arab

melalui kegiatan pembelajaran halagah.

Pendidik senantiasa memancing minat belajar peserta

12. | didik untuk selalu mengikuti kegiatan pembelajaran
halagah.
13 Pendidik langsung saat waktu

telah habis

14.

----------

15.

NO

serta DIMR E FhIReEtren Al-

L didik membaca Do’a sebelum dan sesudah belajar.

) Peserta didik sangat paham ketika guru menerangkan
dengan berbahasa Arab

3. Peserta didik merespon pertanyaan yang diajukan oleh

pendidik.
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Peserta didik ribut pada saat pendidik menjelaskan materi

4.
pelajaran pada kegiatan pembelajaran halagah.

5 Peserta didik melakukan kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran halagah berlangsung.

6 Peserta didik seantiasa akiti engikuti kegiatan
pembelajaran halaqa

7 Peserta didik r

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14 Peserta didik merasa susah dalam memahami bahasa
Arab melalui kegiatan pembelajaran halagah.

15 Peserta didik menyukai kegiatan pembelajaran halagah

karena dapat memahami bahasa Arab sedikit demi sedikit
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LAMPIRAN 3 Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Al-Mubarak DDI Tobarakka
A. Apakah peserta didik belajar bahasa Arab hanya di kelas atau atau ada

pembelajaran tambahan lainnya untuk mempelajari bahasa Arab diluar jam

sekolah/madrasah?
B. Apa pendapat Ba n. pembelajaran dengan model
halagah yang

an oleh pendidik gajarkan bahasa Arab?

,,,,, Arab vyang terlihat dari

Pesantren

yang akan

s Pembelajaran Halagah di unga Dk Pesantren

Kapan kepﬁnﬂzp ﬂﬂEaksanaka

barak DDI T

Berapa Kkali akan dalam

sepekannya?

Bagaimana cara bapak dalam menyampaikan materi pada kegiatan
pembelajaran halagah?
f. Apakah bapak menggunakan Absen pada kegiatan pembelajaran

halagah ?
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B. Bagaimana Minat Belajar Bahasa Arab Peserta didik Kelas XI di Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka?
a. Selama bapak mengajar, bagaimana antusias dan minat belajar peserta

didik kelas XI dalam belajar bahasa Arab?

Bagaimana perilak didik kelas XI setiap kali mengikuti

lam meningkatkan minat

i Pondok Pesantren Al-

rikan untuk

minat belajar bahasa serta kelas XI di

tren Al-Mubarak DDI a?
ranan  Kegiatan Pe an ‘ dalam
Minat Belajar Bahasa Ar erta elas Xl di

rakka?

Apakah den atan pembelajara jah  mampu

elas XI1?

mengembang

Bagaimarpwn naE PﬂnbEserta didi
Al

Arab peserta

s Xl selama

ya kelas XI
setelah mengikuti pembelajaran halagah?
d. Bagaimana menurut bapak apakah dengan dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran halagah ini, dapat membantu dalam meningkatkan
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minat belajar bahasa Arab peserta didik Kelas XI di Pondok Pesantren
Al-Mubarak DDI Tobarakka
1.  PesertaDidikKelas XI di Ponpes Al-Mubarak DDI Tobarakka.

Sebagaimana diklasifikasikan berdasarkan dengan permasalahan yang akan

diteliti:
A. Bagaimana Proses di Lingkungan Pondok Pesantren

Al-Mubarak DL

ah?

halagah?

B. elajar Bahasa Arab Pe | di Pondok
k DDI Tobarakka?
ng mempelajari ilmu b
lalu ikut belajar bahasa Ara
li belajar bah b?

Jik agar anda

1 senang dan

a. Apakah anda senang mengikuti pembelajaran halagah tersebut?
b. Apakah selama mengikuti pembelajaran halagah membuat anda berminat

belajar bahasa Arab?
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c. Apakah kegiatan pembelajaran halagah pada pembelajaran bahasa arab
sangat membantu anda memahami kaedah-kaedah bahasa Arab?
d. Apakah anda merasa pengetahuan bahasa Arab anda bertambah selama

mengikuti proses kegiatan pembelajaran halagah?

LAMPIRAN 4 Catatan Lapanga
: Wawancara

Hari/Tanggal
Lokasi ah (Kantor Madrasah

Narasu h)

a. Ap belajar baha ke u atau ada
pe lainnya untuk memp ahass diluar jam

isi punya berbagai kegi akuli seperti seni,

j uk bahasa Arab bagi peserta emang mau

apkan oleh pendi . : ik mendapat

ambahan selain pelaj

b. pendalenlEahﬁaEaembelaj ngan model

Jawaban: Kegiatan pembelajaran ‘halagah yang diterapkan oleh pendidik saat
mengajarkan kaedah-kaedah bahasa Arab berjalan dengan baik dan efisien, saya
sangat mendukung kegiatan ini, karena memang ini sudah ciri khasnya pesantren
juga peserta didik terlihat menyukainya. Semoga kegiatan ini selalu terlaksana

dengan baik.
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C.

Apakah ada perkembangan pengetahuan bahasa Arab yang terlihat dari peserta
didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran halagah?
Jawaban: Selama peserta didik XI MA mengikuti kegiatan pembelajaran

halagah tersebut. Ada peningkatan terlihat, baik dari segi penguasaan, keaktifan

juga peserta didik semakin an senang untuk selalu ikut kegiatan

pembelajaran halagah, it merasakan manfaat dari kegiatan
pembelajaran hala eserta didik yang ikut pada
alagah selama ini, mereke pu membuktikan bahwa
bada porseni

rta ita behasil

usabaqgah qira’atul ku dan musabaqgah

gitupun pada lomba pi va mendapat
ra 1 untuk putri dan jua

Catatan Lapanga

Berapa kali kegiatan pembelajaran halagah dilaksanakan dalam sepekannya?
Jawaban: kegiatan halagah ini dilaksanakan 9 kali dalam sepekannya

Kapan kegiatan pembelajaran halagah dilaksanakan?

Jawaban: Kegiatan pembelajaran halagah bahasa Arab dilaksanakan pada

malam hari setelah shalat isya mulai dari malam senin-malam jum’at, untuk
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pembelajaran halagah yang dilaksanakan setelah shalat ashar kegiatannya mulai
hari senin-kamis.
Materi apa yang bapak ajarkan pada Kegiatan pembelajaran halagah?

Jawaban: Materi-materi yang diajarkannya tidak jauh dari ilmu nahwu dan juga

Sharf, adapun jenis buku (kitab ipakai yaitu: kitab matan jurumiyah, ilmu

nahwu gantung yang kKitab nahwu wadhi, ilmu sharaf,
dan juga banya : ! antren sidogiri yaitu al-

ntuk lebih memudahkan

ah ini menjadi suatu
kka karena interaktif de i ekat, karena
sung dengan peserta d gsung inilah
mem memudahkan pendidik dala ateri karena
a pendidik da idi t.

 cara bapak

peserta didik
penyampaian
materi itu disusun sedemikian rupa agar setiap peserta didik bisa menerima
materi yang disuguhkan oleh pendidik. Misalnya saja dalam penyampaian materi
atau memberikan contoh materi saya selalu mengkaitkan isi materi dengan

lingkungan tempat peserta didik tinggal, misalnya peserta didik itu tinggal di
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a.

lingkungan pasar maka saya mencoba mendekatkan pemahaman peserta didik
dengan membuat contoh atau kosakata bahasa Arab yang ada di pasar, peserta
didik di ajak untuk membuat contoh fi il fa’il dan maf ulun bih, mubtada khabar

dan lainnya, berdasarkan kosakata yang terdapat di lingkungan tersebut, sehingga

pemahamannya bisa berkembar ena dalam ilmu pendidikan salah satu

faktor yang membuat pe nahami, karena ia tidak berada di

lingkungan yang ceritakan, peserta didik mengalami

ggunakan absen di kegi

t daftar hadir atau buk dahkan saya

ang memang bersungguh-s belajar. Dan

getahui bera elajar untuk ham sedikit

untuk men keefektifan

a didik. Dan

mengabsen
vasi kepada

benar mau

B. Bagaimana Minat Belajar Bahasa Arab Peserta didik Kelas XI di Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka:
Selama bapak mengajar, bagaimana antusias dan minat peserta didik kelas XI

dalam belajar bahasa Arab?
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Jawaban: Antusias peserta didik bermacam-macam ada yang semangat dan ada
yang kurang semangat tergantung dari kesukaan atau minat mereka dan cita-
citanya, misalnya ada yang ingin jadi guru bahasa Arab sehingga dia selalu ingin

menambah wawasannya untuk memahami bahasa Arab sehingga cita-cita

tersebut memberikan pengaru gi peserta didik untuk aktif mengikuti

pembelajran tersebut. erta didik kelas XI antusiasnya

kuat dilihat dari un bisa dilihat ketika dia

h selama kegiatan pe
agus, aktif juga, semu
atang belajar.
saja apak lakukan dalam meni lajar bahasa
a didik kelas

saya senantia

tentunya berkaitan dengan kosakata yang pernah diberikan, tujuannya agar
hafalannya bisa bertahan, dan juga ini semakin membuat peserta makin senang

dengan bahasa Arab ketika menyadari kemampuan mereka.
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d.

Bentuk-bentuk dorongan seperti apa yang bapak berikan untuk meningkatkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI di Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka?

Jawaban: Biasanya sebelum pembelajaran selesai saya terlebih dahulu

memberikan motivasi kepad didik, misalnya menceritakan sosok

seorang guru yang ber ang terkenal di daerah sendiri,
agar peserta didi jarnya, sehingga mampu

meningkatkan kedua adalah

an di beri reward baik juga dengan
benar-benar

didik untuk

ra sadar peserta didi
ilah mampu mengemba
egiatan pembelajaran hala yang ketiga
tuk mencari

jawab untuk

Apakah dengan adanya kegiatan pembelajaran halagah mampu mengembangkan
pengetahuan bahasa Arab peserta didik kelas XI?
Jawaban: Alhamdulillah setelah mengamati setiap kali peserta didik mengikuti

pembelajaran halagah, sudah ada perubahan artinya peserta didik sudah mulai
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memahami sedikit demi sedikit kaidah dasar bahasa Arab, juga sedikit demi
sedikit mereka bisa meng’Irob walaupun masih banyak kekurangan yang perlu
diperbaiki, tetapi secara keseluruhan memang ada peningkatan dari sebelumnya.

Termasuk juga dengan pelafalan kosakatanya.

Bagaimana hasil belajar bahasa peserta didik Kelas XI selama mengikuti
proses kegiatan pembelaj
Jawaban: Alha asil belajar pese

dinilai baik da

elas XI selama mengikuti
memuaskan, dengan
njadi wadah
abnya yang
ada peningkatan dan h uh terhadap
kup bagus.
nat belajar bahasa Ara

mbelajaran halagah tersebut*

kalau yang s ar ada pening inat belajar
ab, dimana para p elas XI mereka sen hadir setiap
5 pembelajar ng membuat 1 tetap hadir
jar tentu F)knnEMREa akan b Arab, bukan
JF eka peroleh

ang membuat

mereka senang dan tetap semangat mengikutinya.
Bagaimana menurut bapak apakah dengan dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran halagah ini, dapat membantu dalam meningkatkan minat belajar
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bahasa Arab peserta didik Kelas XI di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka?
Jawaban: Peran kegiatan pembelajaran halagah benar-benar sangat membantu

untuk merangkul peserta didik untuk belajar bersama dan mampu meningkatkan

pengetahuan peserta didik ya a sangat minim namun karena selalu

mengikuti halagah ini emahami sedikit demi sedikit,

dalam proses pe ntut untuk aktif, sehingga

ik lebih terasah denga

lai cukup bagus dari s : a acara hari

er lalu dilaksanakan be di sengkang

utub, peserta didik atas I IPA 2 dan

I IPA 1 keduanya berhasi pat j dan 2 untuk

, kemudian sa Arab atas A. Nubriani
ELAS XI | dapat juara nya hal ini

arena minatn bahasa Arab gkat setelah

Hari/Tanggal
Lokasi : Sekolah (Mesjid Tempat Pembelajaran Halagah)
Narasumber : Cuncung Prahara

Kelas XIIPA 1
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A. Proses Pembelajaran Halagah di Lingkungan Pondok Pesantren Al-Mubarak
DDI Tobarakka:
a.  Bagaimana menurut anda tentang kegiatan pembelajaran halagah?

Jawaban: menurut saya sangat bagus sebagai peluang untuk tambah-tambah

ilmu pengetahuan bahasa Arab

Bagaimana cara pendic belajaran halagah?

dan jar, isSim-isim y ubtada wal
sab seperti inna dan ka

a Arab Peserta didik K i esantren Al-

aya kadang-

Apakah anda senantiasa antusias setiap kali belajar bahasa Arab?
Jawaban: Saya harus antusias. Terkadang juga merespon pertanyaan pendidik

kadang juga tidak.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



d. Dorongan apa saja yang diberikan pendidik agar anda merasa senang dan
semakin berminat belaja rbahasa Arab?
Jawaban: Pendidik sering memberi motivasi.

C. Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah dalam Meningkatkan Minat Belajar

Bahasa Arab Peserta didik di PondokPesantren Al-Mubarak DDI

Tobarakka:

a. Apakah anda se
Jawaban: iya saya S elajaran halagah ini, dimana kita
b. arab sangat
ahami kaedah-kaedah b
at membantu saya d : edah-kaedah
Catatan Lapanga
Hari/Ta
Lokasi

'PAREPARE

A. Bagaimana Proses Pembelajaran Halagah di Lingkungan Pondok Pesantren
Al-Mubarak DDI Tobarakka?
a.  Bagaimana menurut anda tentang kegiatan pembelajaran halagah?
Jawaban: menurut saya sangat bagus supaya bisa menambah wawasan

b.  Bagaimana cara pendidik mengajar dalam pembelajaran halagah?
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Jawaban: cara penyampaiannya bagus, mudah dipahami
Materi apa saja yang anda pelajari pada kegiatan pembelajaran halagah?
Jawaban: mubtada khabar isim, fi’il, huruf, fa’il,

Bagaimana Minat Belajar Bahasa Arab Peserta didik Kelas XI di Pondok

Pesantren Al-Mubarak DDI To

Apakah anda senang m

belajaran halagah?

aP egiatan Pembelajaran
elajar sa Arab Peserta didik Kel
DDI Tobara
nda senang gi
> iya saya se

da berminat

Apakah anda merasa pengetahuan bahasa Arab anda bertambah selama
mengikuti proses kegiatan pembelajaran halagah?
Jawaban: menurut saya, pengetahua saya benar-benar bertambah setelah ikut

terus pembelajaran halagah ini.
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Catatan Lapangan

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 November 2019
Lokasi : Sekolah (Mesjid Tempat Pembelajaran Halagah)
Narasumber : Fitrani
Kelas
A. Bagaimana P kungan Pondok Pesantren

a.

ngat bagus,

ik mengajar dalam pem

ya bagus, cara mengaj i terkadang
an lagu-lagu.
n pembelaja agah?
materi yang apatkan juga
- hurf, fa'il,

jan lainnya.

Apakah anda senang atau suka mempelajari ilmu bahasa Arab?

Jawaban: awalnya saya sempat berpikir tidak suka dengan bahasa arab , tapi

semenjak ikut belajar lama kelamaan jadi suka.
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b.  Apakah anda selalu ikut belajar bahasa Arab pada kegiatan pembelajaran
halagah?
c. Jawaban: iya saya selalu ikut belajar

d.  Apakah anda senantiasa antusias setiap kali belajar bahasa Arab?

Jawaban: iya saya senanti

pendidik.

ias dan merespon apa yang diajukan

C. Bagaimana P atan Pembe ah dalam Meningkatkan

Arab Peserta didik di PondokPesantren Al-

a.
b. elajaran halagah pada jaran arab sangat
hami kaedah-kaedah ba ?
membantu saya, untuk me i kae edah bahasa
C. bah selama

setelah ikut
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Catatan Lapangan

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 November 2019
Lokasi : Sekolah (Mesjid Tempat Pembelajaran Halagah)
Narasumber

Kelas

A. Proses Pembe agah di Lingkun k Pesantren Al-Mubarak

a.
b. : k mengajar dalam pemb
a cara pendidik meng
hingga membuat saya s
C. : g anda pelajari pada kegiatan pe
selama ini r ajari cukup
1, mubtada n an masih ba
B. Mi ajar Bahasa Arab Ik Kelas XI di Po
i Tobarakkarh 10 2 A RIS
a.

Jawaban: bagi saya bahasa Arab"itu susah, makanya saya harus belajar untuk
masa depan juga.
b. Apakah anda senang mempelajari ilmu bahasa Arab?

Jawaban: dipaksakan suka karena untuk masa depan
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Apakah anda selalu ikut belajar bahasa Arab, walaupun di luar jam pelajaran
sekolah?
Jawaban: iya saya senantiasa ikut belajar bahasa Arab

Peranan Kegiatan Pembelajaran Halagah dalam Meningkatkan Minat Belajar

Bahasa Arab Peserta didik di PondokPesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka:
Apakah selama uat anda berminat belajar
bahasa Arab?

arena sadar

lajaran halagah pada arab sangat
mi kaedah-kaedah bah
a sangat membantu se h saya bisa
bahasa Arab.
nda merasa Arab anda bah selama

proses kegiat ?

iya, saya me rtambah sedi

PAREPARE
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